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Abstract 

The This article explores the challenges faced by cooperatives in Indonesia, focusing on human resources, capital, member 

awareness, societal perceptions, and competition. Despite significant growth, only 9.2% of the population are cooperative 
members, with a minimal contribution to the GDP and employment rate. The study aims to identify reasons hindering 

cooperative competitiveness and growth. Solutions include improving member training, capital management, transparency, 

and countering negative perceptions. Digital transformation can address competition from microfinance institutions and 

online platforms. Understanding these challenges will aid in developing effective strategies to strengthen cooperatives' role in 
Indonesia's economy. 
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Abstrak 

Artikel ini membahas tantangan-tantangan yang dihadapi oleh koperasi di Indonesia, dengan fokus pada sumber daya 

manusia, modal, kesadaran anggota, persepsi masyarakat, dan persaingan. Meskipun mengalami pertumbuhan yang 

signifikan, hanya 9,2% dari populasi yang menjadi anggota koperasi, dengan kontribusi yang minim terhadap PDB dan 

tingkat penyerapan tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi alasan-alasan yang menghambat daya saing 
dan pertumbuhan koperasi. Solusi yang ditawarkan meliputi peningkatan pelatihan anggota, manajemen modal, transparansi, 

dan melawan persepsi negatif. Transformasi digital dapat mengatasi persaingan dari lembaga keuangan mikro dan platform 

online. Memahami tantangan-tantangan ini akan membantu dalam mengembangkan strategi yang efektif untuk memperkuat 

peran koperasi dalam perekonomian Indonesia. 

Kata kunci:  Koperasi, Sumber Daya Manusia, Modal, Kesadaran Anggota, Persepsi Masyarakat. 
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1. Pendahuluan  

Kongres Koperasi di Indonesia pertama kali 

dilaksanakan di  Tasikmalaya, Jawa Barat pada 12 juli 

1947. Sejak itu koperasi berkembang pesat di 

Indonesia. Pada masa kemerdekaan hingga era Orde 

Baru, koperasi produsen mendominasi, namun saat ini, 

koperasi Indonesia didominasi oleh koperasi konsumen 

dan koperasi simpan pinjam [13]. Menurut Undang-

Undang No.25 Tahun 1992 tentang Koperasi, Koperasi 

adalah badan usaha yang beranggotakan orang-

individu atau badan hukum koperasi, yang kegiatan-

kegiatannya didasarkan pada prinsip koperasi dan 

merupakan bagian dari gerakan ekonomi rakyat yang 

berbasis pada asas kekeluargaan.  

Melalui asas kekeluargaan, koperasi menekankan nilai-

nilai sosial, saling membantu, dan gotong royong 

dalam operasional dan keberlangsungannya. Koperasi 

berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan anggota 

dan masyarakat secara keseluruhan, dengan 

menjalankan usaha ekonomi yang berlandaskan pada 

keadilan dan kesetaraan. Dalam konteks Indonesia, 

koperasi memiliki peran penting dalam 

mengembangkan ekonomi kerakyatan dan mendukung 

sektor-sektor ekonomi yang melibatkan anggota 

masyarakat dari berbagai latar belakang. Dari definisi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa koperasi merupakan 

badan usaha yang sesuai dengan kepribadian bangsa 

Indonesia.  

Namun, dalam kenyataanya hanya 9,2% dari populasi 

rakyat Indonesia yang menjadi anggota koperasi. 

Persentase kontribusi koperasi terhadap produk 

domestik bruto Indonesia masih di bawah 5% dengan 

kemampuan menyerap tenaga kerja hanya sebesar 

0,5% dari seluruh penduduk Indonesia yang bekerja 

[10]. Dengan partisipasi penduduk Indonesia yang 

rendah tersebut koperasi belum memberikan pengaruh 

terhadap pengentasan kemiskinan maupun mengurangi 

pengangguran karena koperasi sendiri masih memiliki 

masalah baik secara internal maupun eksternal [7]. 

Penelitian ini bertujuan untuk merangkum 

permasalahan-permasalahan yang ditemukan oleh para 

peneliti tentang sebab-sebab mengapa koperasi di 

Indonesia belum dapat bersaing dengan bisnis lainnya 

dan berkembang seperti yang diharapkan, Dengan 

memahami berbagai permasalahan ini melalui hasil 

penelitian, diharapkan dapat ditemukan solusi dan 

strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja dan 

peran koperasi dalam perekonomian Indonesia.  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan tinjuan literasi yang 

mengumpulkan informasi dari penelitian-penelitian 
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terdahulu yang meneliti tentang koperasi di Indonesia 

serta penelitian tentang koperasi lainnya. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian-penelitian terdahulu tentang koperasi telah 

memaparkan permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi oleh  koperasi di Indonesia. Permasalahan-

permasalahan tersebut antara lain adalah sumber daya 

manusia, modal, kesadaran anggota, dan persepsi 

masyarakat, dan persaingan [12][21]. Sumber daya 

manusia memegang peranan penting dalam 

pertumbuhan organisasi koperasi [11][6].  

Kekurangan-kekurangan tersebut mencakup kurangnya 

keprofesionalan pengurus, kurangnya pengusaan 

teknologi, sampai pada penyimpangan dalam 

melaksanakan tugas [10]. Kurangnya kemampuan 

tenaga kerja dalam pengelolaan koperasi merupakan 

kendala serius yang menghambat koperasi untuk 

mencapai daya saing yang sebanding dengan bisnis-

bisnis lainnya. Sebuah koperasi membutuhkan tenaga 

kerja yang terampil dan terlatih dalam berbagai aspek 

manajemen, termasuk keuangan, pemasaran, sumber 

daya manusia, dan strategi bisnis. Sayangnya, tidak 

semua koperasi memiliki akses yang memadai 

terhadap pelatihan dan pendidikan yang diperlukan 

untuk meningkatkan kemampuan anggota dalam 

mengelola usaha mereka dengan efektif dan efisien. 

Dalam beberapa kasus, koperasi mungkin mengalami 

kesulitan dalam merekrut tenaga kerja yang berkualitas 

karena keterbatasan sumber daya atau kurangnya daya 

tarik yang sebanding dengan sektor swasta. Akibatnya, 

koperasi mungkin gagal mengoptimalkan potensi 

usaha mereka dan bersaing secara sehat dengan bisnis-

bisnis lain di pasar.  

Solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 

meningkatkan akses anggota koperasi terhadap 

pelatihan dan pendidikan, baik melalui program 

pemerintah atau kerjasama dengan lembaga-lembaga 

pendidikan. Dengan demikian, koperasi dapat 

meningkatkan kemampuan tenaga kerjanya, 

meningkatkan daya saing mereka, dan berkontribusi 

lebih aktif dalam memajukan perekonomian komunitas 

tempat mereka beroperasi. Upaya untuk meningkatkan 

kompetensi dan keterampilan para anggota koperasi 

sangat krusial guna memperkuat performa dan 

kelangsungan operasional koperasi. Dalam hal ini 

pengurus koperasi harus diupayakan untuk 

mendapatkan pendidikan, pelatihan profesional dan 

pendampingan [17][2][21]. Perlu diperhatikan juga 

bahwa jumlah pengurus koperasi berpengaruh pada 

kesejahteraan anggota yang merupakan tujuan koperasi  

[1]. Penguatan pengurus dapat dilakukan bersamaan 

dengan penerapan strategi pemberdayaan dan 

kelembagaan [15].  

Modal merupakan masalah klasik dalam setiap usaha, 

tidak terkecuali koperasi di Indonesia. Modal koperasi 

dapat berupa modal internal maupun eksternal. Modal 

internal diperoleh dari simpanan pokok, simpanan 

wajib, dana cadangan hasil pemupukan modal dari sisa 

hasil usaha, maupun hibah. Modal eksternal dapat 

berupa simpanan sukarela dari anggota maupun 

pinjaman dari pihak lain. 

Hasil penelitan mengungkapkan bahwa modal internal 

berpengaruh signifikan pada kesejahteraan anggota 

[1][23]. Walaupun modal eksternal dianggap tidak 

berpengaruh secara signifikan pada kesejahteran 

anggota [9], modal eksternal berupa pinjaman jangka 

panjang dapat dijadikan pilihan untuk mengatasi 

masalah permodalan yang dialami koperasi karena 

memiliki pengaruh positif pada pertumbuhan koperasi 

[23]. Modal harus dikelola secara professional [18]. 

Dalam pengelolaan modal, penting untuk melakukan 

pengendalian internal guna memastikan bahwa 

pengelolaannya dilakukan sesuai dengan aturan dan 

standar yang berlaku. Pengendalian internal mencakup 

berbagai kebijakan, prosedur, dan mekanisme yang 

ditetapkan untuk mengawasi dan mengatur aktivitas 

keuangan koperasi. Hal ini memiliki pengaruh yang 

signifikan pada kinerja keuangan koperasi secara 

keseluruhan.  

Dengan adanya pengendalian internal yang efektif, 

koperasi dapat mengurangi risiko penyalahgunaan 

dana, kecurangan, dan kesalahan akuntansi yang dapat 

merugikan keuangan mereka. Selain itu, pengendalian 

internal yang baik juga membantu meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan dari para 

anggota koperasi dan pihak terkait lainnya. Para 

pengurus dan anggota koperasi perlu menyadari 

pentingnya implementasi pengendalian internal yang 

tepat guna mengoptimalkan pengelolaan modal dan 

mencapai tujuan keuangan serta tujuan sosial koperasi 

dengan lebih efisien dan efektif [3]. 

Koperasi memiliki peran yang sangat penting dalam 

memajukan perekonomian komunitas serta 

mempererat ikatan sosial di antara anggotanya [22]. 

Dengan sistem kerja bersama dan prinsip kebersamaan, 

koperasi mampu mengumpulkan modal dari para 

anggota untuk diinvestasikan dalam berbagai usaha 

produktif. Hal ini dapat menciptakan lapangan kerja 

baru, meningkatkan pendapatan, dan mengurangi 

tingkat pengangguran di komunitas tersebut. Selain itu, 

koperasi juga memberikan pelatihan dan pembinaan 

kepada anggotanya, sehingga meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia di tingkat lokal. Selaras dengan 

prinsip keadilan, koperasi memastikan bahwa 

keuntungan yang dihasilkan dari usaha tersebut 

dibagikan secara adil kepada seluruh anggota 

berdasarkan kontribusi dan partisipasi mereka. Selain 

manfaat ekonomi, koperasi juga menciptakan ikatan 

sosial yang kuat di antara anggota karena mereka 

berkolaborasi, berbagi pengalaman, dan berempati satu 

sama lain.  

Dengan demikian, koperasi bukan hanya sebagai 

entitas ekonomi tetapi juga sebagai wadah untuk 

memperkuat solidaritas dan persaudaraan dalam 

komunitas, mendorong pertumbuhan yang 

berkelanjutan, dan menciptakan dampak positif bagi 

masyarakat secara keseluruhan. Walaupun koperasi 

memiliki keanggotaan yang heterogen, itu tidak akan 

berepngaruh pada kepuasan anggota koperasi [5], 
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asalkan memiliki hak yang sama dalam memberikan 

suara [19]. Komitmen yang kuat juga perlu dimiliki 

oleh anggota koperasi supaya mereka memahami 

sebagai pemilik koperasi mereka kedudukan mereka 

berbeda dengan investor di jenis bisnis lainnya [4].  

Anggapan bahwa koperasi adalah badan usaha kelas 

bawah merupakan salah satu faktor penghambat 

pertumbuhan dan perkembangan koperasi [12]. 

Demikian pula penyalahgunaan wewenang oleh 

pengurus koperasi juga meningkatkan 

ketidakpercayaan masyarakat pada koperasi [10]. 

Persepsi masyarakat juga terbentuk karena 

kebingungan mereka akan adanya koperasi yang aktif 

dan yang sudah tidak aktif lagi. Untuk itu perlu juga 

ada pemisahan yang jelas antara koperasi yang aktif 

dan yang sudah tidak aktif lagi [14].  

Mengembalikan nama baik koperasi pada msayarakat 

memerlukan kerja keras pengurus koperasi, anggota 

koperasi dan berbagai pihak yang memiliki hubungan 

dengan koperasi. Itu dapat dilakukan dengan cara 

memberikan transparansi informasi yang ingin 

diketahui oleh masyarakat, meningkatkan kualitas 

produk dan layanan, responsif dalam menanggapi dan 

menangani setiap masalah, dan menyuarakan 

keberhasilan koperasi-koperasi sebagai contoh yang 

baik. Masyarakat harus mengetahui bahwa koperasi 

yang dimiliki oleh masyarakat dapat berkembang besar 

dibanding koperasi yang dimiliki pegawai pemerintah 

[16], bahkan bisa terjadi pada koperasi yang mandiri 

tanpa campur tangan pemerintah [20]. 

Kalau dahulu perbankan mungkin bukanlah pesaing 

yang berarti bagi koperasi, karena koperasi merupakan 

salah satu solusi alternatif bagi masyarakat yang tidak 

memiliki akses ke bank. Saat ini perbankan mulai 

menyasar ceruk tersebut dengan produk pinjaman 

tanpa jaminan kepada masyarakat pedesaan. Tidak 

hanya itu, lembaga keuangan mikro lainnya juga 

diperbolehkan memiliki akses kepada masyarakat. 

Perkembangan teknologi juga menjadi pemicu 

bertambahnya saingan koperasi khususnya koperasi 

simpan pinjam, yaitu pinjaman online [21]. 

Transformasi digital koperasi dapat menjadi jawaban 

atas persaingan atas kemudahan yang diharapkan oleh 

masyarakan. Bahkan untuk keamanan, sistem koperasi 

dapat dibangun dengan dukungan teknologi blockchain 

[8]. 

4. Kesimpulan 

Permasalahan pada koperasi cukup komplek sehingga 

perlu penekanan kepada anggota koperasi maupun 

masyarakat, apa dan bagaimana sesungguhnya 

koperasi serta bagaimana masyarakat bisa 

memanfaatkan koperasi untuk kesejahteraan yang 

berkeadilan sosial. 
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